
BAB 3
PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Organisasi

Posisi yang diduduki selama pelaksanaan magang adalah Internship Quality

Assurance di departemen Information Technology (IT). Divisi IT dipimpin oleh
Eko Juniarto sebagai Head of IT Operations dan supervisor dari Internship Quality

Assurance adalah Delia Devani. Pada divisi IT perusahaan, Internship Quality

Assurance memegang beberapa tanggung jawab yang mencakup pembuatan test
case menggunakan Ms. Exel, automation testing pada Website PasarMIKRO CMS
menggunakan Selenium IDE, manual testing untuk aplikasi mobile, identifikasi
bugs atau error, serta pembuatan dokumentasi dari pengujian. Selain itu, internship

juga bertugas memberikan update terkait progres testing task QA pada Daily

standup / SUP, setiap orang akan berbicara tentang tugas yang akan dikerjakan pada
hari itu, terkadang juga membahas tugas dari hari sebelumnya, serta membicarakan
masalah kepada tim. Dengan begitu, semua orang tahu apa yang sedang tim
kerjakan, perkembangan, dan hambatan yang dihadapi.

3.2 Tugas yang Dilakukan

Tugas yang diberikan kepada menjalankan praktik kerja magang selaku
Quality Assurance selama praktik kerja magang dapat di rincikan sebagai berikut:

1. Daily Standup / SUP

Daily standup / SUP adalah pertemuan yang diadakan setiap pagi pukul 09:30
WIB, di mana setiap anggota tim produk dan teknologi membahas tugas yang
akan dikerjakan hari itu, memberikan update tentang progres, menyampaikan
kendala dari tugas sebelumnya, serta mengidentifikasi hambatan, sehingga
seluruh tim tetap terinformasi dan selaras.

2. Membuat Test Case

Membuat test case adalah tugas QA untuk merancang skenario pengujian
yang mencakup berbagai aspek aplikasi yang akan diuji. Test case ini disusun
berdasarkan kebutuhan sistem atau spesifikasi proyek, sehingga mencakup
seluruh fungsi yang harus bekerja dengan baik.
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3. Manual Testing

Proses ini melibatkan eksplorasi antarmuka aplikasi, memverifikasi fitur, dan
mencoba skenario penggunaan berbeda untuk menemukan bug. Manual
testing penting untuk memeriksa aspek user experience (UX) dan memastikan
semua fungsi aplikasi berjalan seperti yang diharapkan dalam berbagai
kondisi.

4. Automation Testing

Mengotomatiskan proses pengujian yang berulang, yang memungkinkan
pengujian dilakukan lebih cepat dan lebih efisien. Automation testing sangat
berguna dalam regression testing dan pengujian terhadap skenario-skenario
yang sering diulang. Hal ini juga membantu meningkatkan efisiensi karena
pengujian dapat dijalankan secara terus-menerus.

5. Bug Report

Mencatat detail dari bug atau masalah yang ditemukan selama pengujian,
termasuk langkah-langkah reproduksi, deskripsi masalah, dan bukti
pendukung seperti tangkapan layar.

6. Kolaborasi Tim

Diberikan akses figma dari UX/UI Designer, Koordinasi dengan Supervisi QA

untuk sampaikan temuan bug ke Developer. Memberikan masukan tentang
kualitas fitur yang telah diuji dan memberikan insight terhadap kualitas
keseluruhan produk.

3.3 Uraian Pelaksanaan Magang

Pelaksanaan kerja magang diuraikan seperti pada Tabel 3.1.
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Tabel 3.1. Pekerjaan yang dilakukan tiap minggu selama pelaksanaan kerja magang

Minggu Ke - Pekerjaan yang dilakukan

1 Perkenalan dan briefing kerjaan

2 Diberikan akses VPN dari PasarMIKRO dan akun Intern Admin
PasarMIKRO CMS

3, 4, 5 Testing masing-masing modul di PasarMIKRO CMS

6 Melakukan testing web PasarMIKRO CMS setiap export csv, excel
dan buat laporan hasil testing

7 Melakukan testing manual dan membuat test case PasarMIKRO
CMS untuk di setiap menu/ submenu pada bagian label search
fungsi searchnya by keyword apa saja

8, 9, 10, 11, 12 Melakukan testing manual dari hp android app-dev-ap2hi-release-
0.1.5.RC01 sampai dengan RC011 bertahap dan buat laporan hasil
testing.

3.3.1 Tools dan Tugas yang Dilakukan

Pelaksanaan magang di PasarMIKRO diawali dengan pengenalan
lingkungan kerja sebagai Internship Quality Assurance. Praktik kerja magang
berlanjut dengan diberikannya tugas oleh supervisi. Dalam pengerjaan tugas ini,
digunakan tools untuk membantu pengerjaan Berikut tools yang digunakan beserta
tugas yang diberikan:

A. Tools

• OpenVPN

OpenVPN adalah perangkat lunak open-source yang menyediakan koneksi
VPN aman dan terenkripsi untuk melindungi privasi, keamanan, serta
memungkinkan akses jarak jauh dan konten terbatas geografis. Fungsi
OpenVPN di PasarMIKRO adalah untuk mengakses web dan aplikasi tertentu
yang akan ditesting[2].
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Gambar 3.1. Logo OpenVPN

• Selenium IDE

Selenium IDE adalah sebuah ekstensi yang digunakan untuk mengotomatisasi
pengujian antarmuka pengguna (UI) pada aplikasi berbasis web. Ekstensi
ini dapat merekam, memutar ulang, dan menulis skrip pengujian berbasis
browser secara otomatis, yang sangat berguna untuk pengembangan,
pengujian, dan perbaikan aplikasi web. Selenium IDE umumnya digunakan
oleh QA tester, developer, serta tim yang ingin memastikan aplikasi berjalan
dengan baik pada berbagai browser.

Gambar 3.2. Logo Selenium IDE
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Gambar 3.3. Tampilan dari Selenium IDE

Berdasarkan antarmuka Selenium IDE, terdapat berbagai fitur yang dapat
digunakan antara lain [3]:

1. Record

Fungsi: Menghasilkan skrip pengujian secara otomatis berdasarkan
tindakan yang direkam.

Kegunaan:

- Mempermudah pengguna yang ingin membuat skrip uji fungsional
tanpa perlu menulis kode secara manual.

- Mengurangi kesalahan manual dalam pengujian aplikasi.

2. Playback

Fungsi: Memastikan bahwa skrip pengujian yang telah dibuat dapat
dijalankan tanpa masalah.

Kegunaan: Menguji aplikasi secara berulang untuk memastikan
konsistensi pada berbagai browser atau perubahan dalam aplikasi.

3. Breakpoint

Fungsi: Mengidentifikasi masalah atau bug dengan menghentikan skrip
pada titik yang ditentukan.

Kegunaan: Memudahkan pengguna dalam debugging dan memastikan
bahwa setiap langkah pengujian berfungsi dengan benar.

4. Export
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Fungsi: Mengubah skrip pengujian Selenium IDE menjadi kode yang
dapat dijalankan di lingkungan lain.

Kegunaan: Mempermudah integrasi dengan framework pengujian
lainnya seperti Selenium WebDriver atau CI/CD pipeline.

5. Command Editor

Fungsi: Mengubah atau menyesuaikan langkah-langkah dalam skrip
pengujian sesuai kebutuhan.

Kegunaan: Memberikan fleksibilitas kepada pengguna untuk membuat
pengujian yang lebih kompleks.

6. Run All Tests

Fungsi: Memastikan semua pengujian berjalan dalam satu kali eksekusi.

Kegunaan: Mempercepat proses pengujian aplikasi yang membutuhkan
banyak pengujian dalam satu waktu.

7. Logs

Fungsi: Memberikan informasi rinci mengenai hasil pengujian.

Kegunaan: Memudahkan pengguna untuk melacak dan memperbaiki
masalah yang muncul selama pengujian.

8. Element Selector

Fungsi: Menentukan elemen web berdasarkan ID, nama, class, atau
XPath.

Kegunaan: Memastikan pengujian dilakukan pada elemen yang tepat
dalam aplikasi.

• Figma

Figma merupakan salah satu tools untuk melakukan suatu pendesainan.
Figma bertujuan untuk membantu orang-orang dalam hal membuat, berbagi,
menguji desain pada situs web, aplikasi seluler, maupun untuk pengalaman
desain digital lainnya. Figma merupakan salah satu tools untuk mendesain
yang paling populer. Hal ini dikarenakan Figma memiliki beberapa fitur
yang lebih menarik seperti mampu membuat para pemakainya melakukan
kolaborasi secara langsung, membuat keputusan yang cepat dan lebih baik,
selain itu dapat memberikan umpan balik [4].
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Gambar 3.4. Tampilan create new file Figma

Berdasarkan Gambar 3.4 yang merupakan tampilan dari create new file

Figma, Figma memiliki beberapa fitur yang lebih unggul dibandingkan tools

untuk membuat sebuah desain yang lain, seperti:

1. Share

Pada fitur ini pengguna bisa membagikan sebuah tautan kepada
pengguna lain untuk melakukan kolaborasi dalam waktu bersamaan atau
hanya sekedar melihat saja.

2. Design

Seperti pada Gambar 3.4 pada bagian kanan terdapat fitur yang
bertuliskan design, dimana fitur ini berfungsi agar pengguna bisa
melakukan perubahan pada tampilan page menjadi warna lain,
constraint, layer, dan lainnya, dalam suatu frame pada bagian
tertentu saja, sehingga tidak akan mempengaruhi tampilan lainnya,
hal ini membuat Figma menjadi lebih mudah digunakan karena telah
disediakan di satu tempat.

3. Prototype

FIgma juga menyediakan fitur prototype bagi penggunanya yang ingin
membuat sebuah prototype yang sudah onclick. Dengan menekan
prototype pengguna hanya perlu menghubungkan satu frame dengan
frame yang lainnya atau dengan objek yang ada pada desain, tanpa
perlu melakukan export/import desain terlebih dahulu atau tanpa perlu
melakukan copy pada desain melainkan langsung di dalam satu file.
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B. Tugas yang Dilakukan

• PasarMIKRO CMS

Gambar 3.5. Modul charts

Gambar 3.6. Test case modul charts

Gambar 3.7. Modul Clik
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Gambar 3.8. Test case modul clik

Gambar 3.9. Modul Management

Gambar 3.10. Test case modul managemnet
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Pada Gambar 3.5, Gambar 3.6, Gambar 3.7, Gambar 3.8, Gambar 3.9, dan
Gambar 3.10 sebagai quality assurance intern bertugas melakukan testing
menggunakan Selenium IDE sesuai dengan test case yang ada pada beberapa
modul tersebut dan memberikan report hasil testing ke supervisor.

Gambar 3.11. Test case CMS (export csv & excel )

Gambar 3.12. Test case CMS (fungsi search by keyword )

Pada Gambar 3.11 dan Gambar 3.12 sebagai quality assurance intern

bertugas melakukan testing manual sesuai dengan test case yang ada pada
beberapa modul yang menggunakan fitur export csv & excel dan searchbox
setelah itu memberikan report hasil testing ke supervisor.

• App-dev-ap2hi
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Gambar 3.13. Aplikasi AP2HI

Gambar 3.14. Report testing aplikasi AP2HI ke supervisor lewat lark
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Gambar 3.15. Report video testing aplikasi AP2HI ke supervisor lewat lark

Pada Gambar 3.14 dan Gambar 3.15 sebagai quality assurance intern

bertugas melakukan testing manual sesuai brief yang diberikan oleh
supervisor dan report dari hasil testing langsung dikirm melalui chat lark.

3.4 Kendala dan Solusi yang Ditemukan

Kendala yang Dihadapi :

1. Kurangnya Pemahaman Awal terhadap Aplikasi: Sebagai QA, pemahaman
yang mendalam tentang aplikasi yang akan diuji sangat penting. Namun,
kurangnya pengetahuan awal mengenai fitur dan fungsi aplikasi AP2HI
menjadi tantangan tersendiri dalam proses pengujian.

2. Tantangan dalam Mengelola Pengujian Manual: Pengujian manual memakan
waktu dan memerlukan ketelitian yang tinggi. Hal ini menjadi kendala,
terutama dalam memastikan bahwa semua fungsi aplikasi AP2HI berjalan
dengan optimal.

3. Hambatan Komunikasi dalam Menyampaikan Laporan Bug: Terdapat
kesulitan dalam menyampaikan laporan bug secara teknis kepada tim
pengembang. Komunikasi yang tidak efektif dapat menyebabkan
kesalahpahaman dan memperlambat proses perbaikan.

Solusi yang Diterapkan :
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Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, beberapa langkah solusi yang
diambil meliputi:

1. Pelatihan Mandiri dan Bimbingan Supervisor: Untuk meningkatkan
pemahaman terhadap aplikasi, dilakukan pelatihan mandiri menggunakan
dokumentasi resmi. Selain itu, bimbingan dari supervisor juga sangat
membantu dalam memahami tools yang digunakan dalam pengujian.

2. Dokumentasi Bug yang Terstruktur: Untuk mempermudah komunikasi
dengan tim pengembang, laporan bug disusun secara terstruktur dengan
deskripsi lengkap, tangkapan layar, dan video pengujian. Hal ini memastikan
bahwa informasi yang disampaikan jelas dan mudah dipahami.

3. Optimalisasi Pengujian Manual dan Otomatis: Untuk mempercepat proses
pengujian, dilakukan optimalisasi antara pengujian manual dan otomatis.
Pengujian otomatis membantu mengurangi waktu yang diperlukan untuk
pengujian berulang.

4. Peningkatan Komunikasi Melalui Platform Digital: Penggunaan platform
seperti Lark untuk berbagi laporan secara real-time meningkatkan
komunikasi antara tim QA dan tim pengembang. Dengan cara ini, tim
pengembang dapat menerima informasi yang jelas dan rinci mengenai bug

yang ditemukan.
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